BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Kesimpulan pada perancangan produk portable cylinder press untuk
seni cetak grafis dapat menjadi langkah alternatif bagi pegrafis dalam
melakukan  kegiatan workshop untuk mengedukasi audiensnya,
Perancangan produk Portable Cylinder Press untuk seni cetak grafis
menawarkan solusi praktis dan inovatif bagi para seniman cetak grafis,
terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan ruang dan mobilitas. Alat
ini didesain untuk memberikan hasil cetakan berkualitas tinggi dengan
mekanisme yang ~mudah digunakan dan dirawat. Dengan
mempertimbangkan aspek ergonomis dan fungsional, produk ini mampu
mengakomodasi kebutuhan berbagal teknik cetak grafis, seperti linocut,

woodcut, dan drypoint.

B. Saran Perancangan

1. Hasil | perancangan -ini ' diharapkan dapat membuka pikiran
mahasiswa desain produk 'untuk lebih memperlihatkan aspek
estetika, fungsional dan aspek ergonomis dari suatu produk yang
memanfaatkan material plastik.

2. Terdapat kekurangan dan ketidaksempurnaan pada proses
perancangan produk portable cylinder press, oleh karena itu
diharapkan penyempurnaan serta pengembangan terhadap
perancangan produk-produk yang menggunakan di masa yang akan
datang.

3. Kelemahan pada material plastik terutama pada plastik dengan jenis
HDPE adalah pada saat proses perakitan (assembly), karena material
ini sangat sukar untuk dapat direkatkan menggunakan berbagai jenis
lem atau perekat. Penemuan lem atau perekat untuk plastik jenis ini
pada masa yang akan datang akan sangat membantu proses
perancangan dan produksi.
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